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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan efek size pendekatan STEM pada keterampilan literasi ilmiah siswa
dalam pembelajaran sains dan fisika. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif hasil publikasi
ilmiah dalam e-jurnal nasional. Efek dari studi yang menerapkan pendekatan STEM untuk keterampilan melek
huruf ilmiah dan dianalisis menggunakan teknik meta-analisis. Temuan berdasarkan studi ukuran efek pada
kemampuan melek huruf sians berdasarkan pembelajaran sains dan fisika mengungkapkan bahwa hasil
keseluruhan penelitian menunjukkan Ukuran Efek 0.364 dalam kategori efek besar. Pendekatan STEM juga
memiliki pengaruh pada tingkat pendidikan, bidang dan variabel terkait penelitian seperti keterampilan literasi
ilmiah, kompetensi sains, kemampuan memecahkan masalah dan pemahaman konseptual siswa. Kesimpulan
dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran dengan pendekatan STEM dalam
pembelajaran sains dan fisika mampu memberikan distribusi hasil positif pada keterampilan literasi ilmiah siswa
dalam belajar.

Kata kunci: Meta Analisis, STEM, Literasi Sains

Abstract

This study aims to determine the effect size of the STEM approach on students scientific literacy skills in science
and physics learning. The research method used is descriptive analysis of the results of scientific publications in
national e-journals. The effect of studies that apply the STEM approach to scientific literacy skills and are
analyzed using meta-analysis techniques. The findings based on the effect size study on the literacy ability of
sians based on science and physics learning revealed that the overall results of the study showed an Effect Size
of 0,364 in the large effect category. The STEM approach also has an influence on education levels, areas and
research-related variables such as scientific literacy skills, science competencies, problem-solving abilities and
students' conceptual understanding. The conclusions of this study indicate that the learning approach with the
STEM approach in science and physics learning is able to provide a positive result distribution on students’
scientific literacy skills in learning.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan proses bantuan yang diberikan oleh pendidik kepada siswa agar
memiliki ilmu pengetahuan (Jailani & Hamid, 2016), pemahaman serta penguasaan konsep terhadap
pembelajaran IPA dan Fisika disekolah. Pembelajaran yang diberikan kepada siswa diharapkan siswa
mampu memiliki kemampuan literasi mengenai permasalahan yang akan dipecahkan dalam
pembelajaran (Khasanah, 2015; Asyahri, 2015; Kristyowati & Purwanto, 2019). Kemampuan literasi
sains merupakan kemampuan esensial yang harus dimiliki manusia untuk mampu mengorganisasi,
menganalisis, dan menginterpretasikan setiap informasi yang diperoleh dengan baik (Fa’idah &
Mahanal, 2019; Widayoko et all., 2018; Lestari & Setyarsih, 2020).
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Peningkatan kemampuan literasi sains siswa tentulah bergantung kepada pendekatan
pembelajaran (Merta et all., 2020; Shellawati & Sunarti, 2018; Yuliati, 2017) yang diterapkan oleh
guru kepada siswa disekolah. Pendekatan pembelajaran merupakan suatu proses dimana guru
menyesuaikan sistem pembelajaran dengan tujuan yang ingin dicapai saat pembelajaran (Asrori,
2013; Yamin & Syabhrir, 2020; Dewi, 2018). Seperti halnya dengan pendekatan STEM (Science,
Technology, Engineering, Mathematics). STEM mengombinasikan konsep sains, teknologi,
rekayasa, dan matematika yang mengembangkan pengetahuan dan keterampilan secara komprehensif
yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan proses pembelajaran (Ercan et all., 2016;
Sidauruk, 2022; Santoso, 2020; Richardo et all., 2021; Sunardi & Hasanuddin, 2019).

Daripada itu haruslah ada kajian yang lebih mendalam terhadap pendekatan STEM terhadap
kemampuan literasi sains siswa melalui kajian studi meta analisis. Meta analisis merupakan
pengkajian sejumlah hasil penelitian dalam masalah yang sejenis (Haspen & Festiyed, 2019; Sawitri
& Azis, 2020; Nengsih et all., 2021). Penelitian meta analisis tentunya suatu proses penelitian untuk
mengkaji hasil dari beberapa penelitian yang telah terpublish di setiap akun jurnal kampus. Penelitian
pada meta anlisis ini berfokus kepada tujuan yang ingin diutarakan melalui pengkajian terlebih
dahulu dari beberapa hasil penelitian yang sejenis untuk menentukan efek hasil keseluruhan suatu
penelitian. Berdasarkan uraian diatas, penelitian meta analisis ini bertujuan untuk mengetahui besar
pengaruh pendekatan STEM terhadap kemampuan literasi sains siswa secara keseluruhan,
berdasarkan jenjang pendidikan, wilayah dan variabel terkait penelitian dengan unit analisis artikel
jurnal penelitian.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan meta analisis. Penelitian deskriptif pada penelitian ini adalah dengan cara menganalisis
hasil penelitian jurnal yang telah publish yang berkaitan dengan pembelajaran pendekatan STEM
terhadap kemampuan literasi sains. Penelitian deskriptif digunakan untuk menemukan pengetahuan
yang seluas-luasnya terhadap objek penelitian pada suatu masa tertentu. Penelitian bertujuan untuk
menjelaskan atau mendeskripsikan suatu keadaan apa adanya dan menginterpretasi objek sesuai
dengan apa adanya, peristiwa, atau segala sesuatu yang terkait dengan variabel-variabel yang bisa
dijelaskan baik dengan angka-angka maupun kata-kata .

Populasi pada penelitian ini adalah artikel publikasi jurnal berskala nasional di Indonesia
tentang pendekatan STEM terhadap kemampuan literasi sains siswa. Sampel yang diambil adalah
artikel publikasi ilmiah tentang pendekatan STEM dengan kategori jenis penelitian sebagai berikut,
yaitu; 1). Artikel dibuat oleh peneliti umum dan mahasiswa; 2). Penelitian ini mengambil sumber data
dari jurnal yang telah publish 10 tahun terahir pada tahun 2010-2020; 2). Artikel yang dianalisis
merupakan artikel yang telah terakreditasi oleh Kementrian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi
Republik  Indonesia (RISTEKDIKTI) di Sinta Indonesia dan telah terindeks pada
https://sinta.ristekbrin.go.id/; 4). Artikel bertema pengaruh pendekatan STEM terhadap kemampuan
literasi sains siswa; 5). Artikel penelitian menggunakan metode eksperimen; 6). Sampel pada artikel
penelitian berdasarkan jenjang SD, SMP dan SMA.

Instrumen dalam penelitian ini berupa pemberian kode (coding data). Identifikasi dari suatu
proses pencarian dan koding memenuhi suatu syarat emplisit penelitian. Memeriksa setiap studi pada
kriteria yang baik dan layak untuk digunakan dan mencatat informasi pada form penyaringan (form
screening) atau database adalah catatan penting yang berkaitan dengan publikasi ilmiah dari sintesis
penelitian.

Penelitian ekperimen melibatkan dua kelompok. Yakni kelompok ekperimen dan kelompok
terkontrol. Untuk analisa datanya menggunakan teknik analisis Uji-T. formulasi Effect Size yang
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digunakan adalah sebagai berikut:

Dimana:

r = ukuran effect size

t° = hasil t statistik

db = degree (Meiden., 2019)

Adapun menurut Surata (2020: 24) untuk penelitian eksperimen dengan asumsi kelompok
heterogen dua kelompok bisa menggunakan teknik analisa sebagai berikut:

Xg-X
ES = “E°K
Sk

Menurut Becker & Prark (2011) untuk menghitung rata-rata Effect Size dapat menggunakan
formulasi pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Perhitungan Effect Size (Becker & Park, 2011)

No Data Statistik Rumus Formula
1 Rata — Rata pada ES= w Ero1
Satu Kelompok pre
2 Rata-rata pada ES— Xeksperimen— Xkontrol
masing-masing SDgontrol Fr-2
kelompok
3 Rata-rata pada . ESZ I
masing—masing SED p:es:konzzizl):l;;penment (‘ post +Sl§)re )kontrol - Fr _3
kelompOk < p pree ek;penment post kontrol/
4 i-
Chi-square ES=—2_ .y = x2 Fr -4
Vi-r2 N
5 .
t Hitung t=\/ ! +\[ ! Fr-5
Neksperiment Nkontrol
6 . CMA (Comperhensive Meta Analisis Fr-6
Nilai P
Softwere

Mengenai kriteria yang digunakan untuk menentukan nilai intepretasi hasil dari suatu Effect
Size menggunakan teknik dari Anadiroh (2019) yaitu:

0,01< Effect Size < 0,09 = Kecil
0,09 < Effect Size < 0,25 = Sedang
Effect Size > 0,25 = Besar

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun penelitian meta analisis ini mengambil sampel penelitian berjumlah sebelas artikel
jurnal yang telah sesuai dengan kriteria penelitian ini. Adapun hasil penelitian adalah sebagai berikut:
1. Data Hasil Effect Size Secara Keseluruhan
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Table 2. Hasil Effect Size secara keseluruhan

Kode . . . Effect Rerata .
No . Wilayah Variabel Terkait . Effect Kategori
Artikel Size .
Size
1 11A Jawa Barat Literasi Sains 0,032 0,032
Efek Kecil
2 10A Bali Kompetensi Sains 0,072 0,072
Jawa . s
3 TA Tengah Literasi Sains 0,192 0,192 Efek
4 9A JawaBarat  Literasi Sains 0,24 0,24 Sedang
5 4A Jawa Timyr  Femecahan 0323 0,323
Masalah
6 2A Jawa Timur  Literasi Sains 0,41 0,41
7 3A Jawa Timur  Literasi Sains 0,434 0,434
8 8A Lampung Literasi Sains 0,447 0,447 Efek Besar
9 5A Jawa Barat  cnguasaan 0493 0493
Konsep
10 6A Jawa Barat Literasi Sains 0,57 0,57
11 1A Bali Literasi Sains 0,793 0,793
Data Effect Size Secara Keseluruhan 0,364 Efek Besar
Standart Deviasi 0,223
2. Data Hasil Effect Size Berdasarkan Jenjang Pendidikan
Table 2. hasil Effect Size berdasarkan jenjang pendidikan
Jenjang N . Rerata
No Pendidikan  Jurnal Effect Size Effect Size SD Keterangan
0,793
1 SD 2 0,433 0,51 Efek Besar
0,072
0,323
2 SMP 3 0,57 0,447 0,124 Efek Besar
0,447
0,41
0,434
0,192
3 SMA 6 0,24 0,262 0,176 Efek Besar
0,032
0,493

Pada tabel 2 diatas menunjukan bahwa pendekatan STEM dalam pembelajaran memiliki
pengaruh terhadap kemampuan literasi sains baik pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD)
dengan analisa berjumlah 2 artikel jurnal, Sekolah Menengah Pertama (SMP) berjumlah 3 artikel
jurnal, Sekolah Menengah Atas (SMA) berjumlah 6 artikel jurnal. Hasil data ini ditunjukan dengan
nilai Effect Size pada berdasarkan setiap jenjang pendidikan yang ditunjukan pada gambar berikut:
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Data Effect Size Berdasarkan Jenjang Pendidikan
0.6
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Gambar. 1. hasil Effect Size berdasarkan jenjang pendidikan

Berdasarkan Gambar 1 diatas menunjukan bahwa besar pengaruh STEM terhadap literasi sain
berpengaruh pada jenjang pendidikan. Pada data tersebut Effect Size terbesar terdapat pada jenjang
pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang lebih efektif tinggi dengan nilai Effect Size
sebesar 0,477 dan termasuk dalam kategori efek besar, walaupun beberapa data menunjukan berbagai
variasi hasil Effect Size yang berbeda.

3. Data Hasil Effect Size Berdasarkan Wilayah

Tabel 3. Effect Size berdasarkan wilayah

. N Effect Rerata :
No Wilayah Jurnal Size Effect Size SD Kategori
1 Bali 2 0,072
0,433 0,510 Efek Besar
0,793
2 Jawa Barat 4 0,032
0,24
0,334 0,246 Efek Besar
0,493
0,57
3 Jawa Tengah 1 0,192 0,192 - Efek Sedang
4 Jawa Timur 3 0323
0,41 0,389 0,058  Efek Besar
0,434
5 Lampung 1 0,447 0,447 - Efek Besar

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa penggunaan model pendekatan STEM terbanyak berada
pada wilayah Jawa Barat dengan jumlah empat artikel jurnal. Kemudian diikuti oleh wilayah Jawa
Timur sebanyak tiga artikel jurnal, Wilayah Bali dengan jumlah dua artikel jurnal, wilayah Jawa
Tengah dengan jumlah satu artikel jurnal dan Lampung dengan jumlah satu artikel jurnal. Namun
dilihat dari hasil Effect Size berdasarkan wilayah yang mempunyai nilai terbesar rata-rata terletak
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pada wilayah Lampung dengan jumlah satu artikel jurnal memproleh nilai Effect Size sebesar
0,477 (efek besar). Kemudian tinggi Effect Size rata-rata diikuti oleh wilayah Bali dengan nilai
Effect Size 0,433 (efek besar), selanjutnya diikuti oleh wilayah Jawa Timur dengan nilai Effect Size
0,389 (efek besar), Jawa Barat memperoleh nilai Effect Sze 0,334 (efek besar), kemudian wilayah
Jawa Tengan memperoleh nilai Effect Size 0,192 (efek sedang). Data gambar hasil Effect Size
berdasarkan wilayah dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Effect Size Berdasarkan Wilayah

45 1
4
35 3
3
2.5 2
2
15 1 1

1 0.51
: 0.389 0.447
0.5 [VALUE] 0334 . 0.192 0.058

0 LB | LN | — —

BALI JAWA BARAT JAWA TENGAH JAWA TIMUR LAMPUNG

BEEFFECT SIZE = STANDAR DEVIASI N ARTIKEL

Gambar 2. Data Hasil Effect Size Berdasarkan Wilayah

Pada gambar 2 tersebut menunjukan bahwa pengaruh pendekatan STEM terhadap
kemampuan literasi sains terbesar efeknya pada wilayah Lampung dengan jumlah satu jurnal dan
diikuti oleh wilayah Jawa Timur dengan jumlah dua artikel jurnal. Wilayah dengan pengaruh efek
sedang terdapat pada wilayah Jawa Barat dengan rata-rata Effect Size dengan menunjukan nilai
kategori sedang.

4. Data Hasil Effect Size Berdasarkan Variabel Terkait Penelitian

Table 4. Effect Size Berdasarkan Variabel Terkait Penelitian
Rerata Effect

No Variabel Terkait Effect Size Size SD Kategori
1 Kompetensi Sains 0.072 0.072 - Efek Kecil
2 Literasi Sains 0.032
3 Literasi Sains 0.793
4 Literasi Sains 0.41
5 Literasi Sains 0.434

0.390 0.236 Efek Besar
6 Literasi Sains 0.57
7 Literasi Sains 0.192
8 Literasi Sains 0.447
9 Literasi Sains 0.24

10 Pemecahan Masalah 0.323 0.323 - Efek Besar

11 Penguasaan Konsep 0.493 0.493 - Efek Besar
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Pada tabel 4 menunjukan bahwa pengaruh pendekatan STEM memiliki output berupa
pengaruh terhadap kemampuan literasi sains siswa dalam proses pembelajaran baik dari segi
kompetensi sains, pemecahan masalah dan penguasaan konsep. Hasil pada data tabel tersebut
menunjukan unit analisis jurnal terbanyak yaitu pada literasi sains dengan jumlah delapan artikel
jurnal, kemudian pemecahan masalah dengan jumlah satu artikel jurnal, penguasaan konsep
dengan jumlah satu artikel jurnal dan kompetensi sains dengan satu artikel jurnal. Data tersebut
menujnukan bahwa terdapat penguasaan konsep memperoleh nilai Effect Size tertinggi dengan
Effect Size sebesar 0,493 (efek besar), kemudian literasi sains Effect Size sebesar 0,390 (efek
besar), selanjutya pemecahan masalah dengan besar Effect Size 0,323 (efek besar), dan kompetensi
sains dengan Effect Size sebesar 0,072 (efek kecil).

Adapun pengaruh STEM terhadap kemampuan literasi sain dalam proses pembelajaran
berdasarkan table tersebut dapat kita perjelas dengan gambar 3 berikut:

Effect Size Berdasarkan Variabel Terkait Penelitian
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1

0

Kompetensi Sains Literasi Sains Pemecahan Masalah | Penguasaan konsep

Effect Size 0.072 0.39 0.323 0.49
N Jurnal 1 8 1 1
Standar Deviasi 0.236

Gambar 3. Besar Pengaruh Berdasarkan Variabel Penelitian

Pada gambar 3 tersebut menunjukan bahwa besar pengaruh pendekatan STEM terhadap
kemampuan literasi sains mampu memberikan pengaruh terhadap kompetensi sains, pemecahan
masalah dan penguasaan konsep sains dalam proses pembelajaran. Pada gambar tersebut menunjukan
bahwa literasi sains merupakan artikel jurnal terbanyak pada penelitian ini dengan jumlah delapan
artikel jurnal analisis.

Kemampuan literasi sains dalam proses pembelajaran disekolah tidak terlepas dari
pendekatan pembelajaran, STEM saat ini menjadi alternatif pendekatan pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa (Handayani, Astuti, & Bhakti, 2020). STEM adalah
akronim dari Science, Technology, Engineering and Mathematics. Pendidikan STEM sebagai
pendekatan interdisiplin, yang di dalamnya siswa dituntut untuk memiliki pengetahuan dan
keterampilan pada bidang ilmu pengetahuan, teknologi, rekayasa dan matematika. Pendekatan STEM
ini menggabungkan keempat disiplin ilmu secara terpadu ke dalam metode pembelajaran berbasis
masalah. Pendekatan STEM menuntut siswa agar memiliki pengetahuan dan keterampilan secara
bersamaan (Shabila, Bhakti, & Fatahillah, 2020; Dewati, Bhakti, & Astuti, 2019) untuk
menyelesaikan suatu permasalahan serta memiliki pengetahuan dan keterampilan pada bidang ilmu
tersebut. Pendekatan STEM perlu menekankan beberapa aspek dalam proses pembelajaran yaitu,
1) mengajukan pertanyaan (science) dan mendefinisikan masalah  (engineering); 2)
mengembangkan dan menggunakan mode; 3) merencanakan dan melakukan investigasi; 4)
menganalisis dan menafsirkan data (mathematics); 5) menggunakan matematika,teknologi informasi
dan computer,dan berpikir komputasi; 6) membangun eksplanasi (science) dan merancang solusi
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(engineering); 7) terlibat  dalam argumen berdasarkan bukti; 8) memperoleh,  mengevaluasi, dan
mengkomunikasikan informasi. Dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran STEM akan
membentuk karakter siswa karena STEM menuntut pola pikir siswa menjadi pemecah masalah,
penemu, inovator, melek teknologi, membangun kemandirian, berpikir logis dan kritis serta mampu
menghubungkan ilmu yang diperolehnya dengan kehidupan sehari-harinya.

Terdapat banyak sekali kelebihan pada pendekatan STEM, diantaranya vyaitu: 1)
Menumbuhkan pemahaman tentang hubungan antara prinsip, konsep, dan keterampilan domain di
disiplin tertentu. 2) Membangkitkan rasa ingin tahu siswa dan memicu imajinasi kreatif mereka
dan berpikir kritis. 3) Membantu siswa untuk memahami dan mengalami proses penyelidikan
ilmiah. 4) Mendorong kolaborasi pemecahan masalah dan saling ketergantungan dalam kerja
kelompok. 5) Memperluas pengetahuan siswa diantaranya pengetahuan matematika dan ilmiah. 6)
Membangun pengetahuan aktif dan ingatan melalui pembelajaran mandiri. 7) Memupuk
hubungan antara berpikir, melakukan, dan belajar. 8) Meningkatkan minat siswa, partisipasi,
dan meningkatkan kehadiran. 9) Mengembangan kemampuan siswa untuk menerapkan
pengetahuan mereka.

Berdasarkan langkah-langkah yang telah dipaparkan, penerapan literasi sains siswa
melalui pendekatan STEM akan melatih siswa mengembangkan keterampilan abad 21, menurut
Beers mengemukakan ‘dalam kegiatan pembelajarannya terdiri dari 4C yaitu creativity, critical
thinking, collaboration, dan communication sehingga siswa dapat menemukan solusi inovatif pada
masalah yang dihadapi secara nyata dan dapat menyampaikannya dengan baik. Jika seluruh
aspek yang ada pada pendekatan STEM dalam setiap proses pembelajaran ada keterpaduan dengan
kemampuan literasi sains maka pendekatan STEM dalam meningkatkan kemampuan literasi
sains dapat dikatakan berhasil (Listianingsih et al., 2021).

PENUTUP

Pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics) memiliki pengaruh
terhadap kemampuan literasi sains siswa berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan
berdasarkan kategori jenjang pendidikan, lokasi penelitian maupun variable. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan STEM memiliki efek size yang besar terhadap kemampuan literasi
sains siswa.
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